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KATA PENGANTAR

Tanaman pakan ternak (TPT) merupakan komponen yang
penting dalam manajemen usaha ternak ruminansia, termasuk
kambing. Ketersediaan TPT dalam jumlah cukup dengan kualitas
yang baik akan mendukung keberhasilan pengembangan ternak
ruminansia. Integrasi TPT di lahan perkebunan sebagai upaya
optimalisasi pemanfaatan lahan yang ada membutuhkan jenis TPT
yang toleran terhadap naungan untuk dapat tumbuh dengan baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput Stenotaphrum
secundatum dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi
ternaungi di dataran rendah beriklim basah yang dilakukan di Loka
Penelitian Kambing Potong Sei Putih. Disamping produktivitas
yang relatif tinggi, jenis rumput ini disukai oleh ternak kambing
dan memiliki taraf kecernaan yang cukup baik. Dengan demikian
S.secundatum dapat menjadi jenis rumput pilihan untuk
dikembangkan di ekosistem ternaungi seperti perkebunan kelapa
maupun karet. Rumput S.secundatum potensial dimanfaatkan
sebagai pakan ternak kambing.

Tulisan ini memuat petunjuk teknis budidaya dan
pemanfaatan rumput S.secundatum sebagai pakan ternak
ruminansia, utamanya kambing. Diharapkan buku ini dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pembacanya.
Kepada para peneliti yang telah menyusun petunjuk teknis ini
disampaikan terima kasih.

Bogor, Agustus 2010
Kepala Pusat

DrDarminto
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Naungan baik secara alami maupun buatan mengakibatkan
pengurangan jumlah cahaya yang diterima oleh  tanaman.
Sebagian besar rumput tropis mengalami penurunan produksi
sejalan dengan menurunnya intensitas sinar matahari, namun
jenis rumput yang tahan terhadap naungan sering menunjukkan
penurunan produksi yang relatif kecil atau bahkan masinh
meningkat pada naungan sedang. Hasil penelitian ALVARENGA
et al. (2004) menunjukkan bahwa tanaman yang ditanam pada
kondisi tanpa naungan cenderung memiliki produksi berat kering
akar yang lebih tinggi dibanding tanaman dengan naungan.

Salah satu wupaya vyang dapat ditempuh dalam
mengoptimalkan  pemanfaatan lahan dalam  mendukung
ketersediaan hijauan pakan adalah dengan mengembangkan
tanaman pakan ternak yang tahan terhadap naungan untuk
ditanam di lahan perkebunan yang selama ini belum banyak
dimanfaatkan seperti di perkebunan kelapa dan karet.
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Lahan  perkebunan tersebut sangat berpotensi
dimanfaatkan dengan mengintegrasikan TPT yang toleran
naungan. Hal ini merupakan salah satu upaya dalam mendukung
program integrasi ternak dengan tanaman.

Stenotaphrum secundatum merupakan jenis rumput yang
cocok tumbuh pada areal vyang intensitas cahayanya rendah
(WHITEMAN, 1980). Lebih jauh SMITH dan WHITEMAN (1983)
menyebutkan bahwa rumput S. secundatum merupakan tanaman
yang sangat cepat berkembang, memiliki rhizoma dan stolon yang
padat, perakaran yang kuat, kemampuan berkompetisi dengan
guima sangat kuat sehingga mampu menekan pertumbuhan
gulma serta tahan terhadap penggembalaan berat.

Tujuan dan Manfaat Teknologi

Memaparkan budidaya, pertumbuhan, produksi, nilai nutrisi
serta kecernaan TPT Stenotaphrum secundatum serta potensinya
sebagai pakan ternak ruminansia untuk  dapat
dikembangkan/diintroduksi pada lahan naungan dalam
mendukung program integrasi ternak dengan tanaman.
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BAB i
BUDIDAYA RUMPUT Stenotaphrum secundatum

Rumput Stenotaphrum secundatum dikenal dengan nama
umum "Buffallo grass" (Australia) atau St. Agustine grass (Amerika
Serikat). Termasuk dalam family "Gramineae' dengan sub-family
Panicoideae.

Budidaya tanaman pakan ternak (TPT) tidak jauh berbeda
dengan tanaman pertanian lainnya. TPT sebagaimana tanaman
lainnya membutuhkan cahaya, unsur hara dan air untuk dapat
tumbuh. Manajemen budidaya rumput Stenotaphrum secundatum
antara lain mencakup:

1. Pengolahan tanah

Pengolahan tanah periu dilakukan dengan baik dan sempurna.
Lahan diolah minimal dua kali pencangkolan. Selanjutnya
lahan dibersihkan dengan membuang perkaran tanaman
pengganggu seperti lalang maupun tanaman lainnya.
Pencangkolan dan pembersihan tersebut bertujuan untuk
memperoleh struktur tanah yang baik dalam mendukung
pertumbuhan rumput yang ditanam.

Lolit Kambing 3
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2. Persiapan bahan tanaman

Perbanyakan rumput Stenotaphrum secundatum umumnya
dilakukan dengan menggunakan sobekan rumpun/pols, namun
dapat juga menggunakan stek, stolon maupun biji. Bila materi
tanam menggunakan biji, sebaiknya bahan tanaman
ditanam/diperbanyak terlebin dahulu di polibag sebelum
dipindahkan ke lahan penanaman dengan tujuan menjamin
pertumbuhan yang lebih baik. Bila menggunakan stek, pilih
tanaman yang sudah tua; satu stek minimal dua ruas batang.

3. Penanaman

Jarak tanam yang dianjurkan adalah 30-50 x 30-50 cm, sesuai
dengan kebutuhan atau dengan kondisi tanah. Pengaturan
jarak tanam dengan menggunakan tali rapia sehingga hasilnya
iebih lurus dan rapi. Bila ingin lebih cepat menutup permukazan
tanah dan membentuk hamparan padang penggembalaan,
sebaiknya ditanam pada jarak tanam yang lebih rapat. Dengan
demikian lahan penggembalaan dapat dimanfaatkan dengan
segera.

4. Pemupukan

Dosis pemupukan tergantung pada tingkat kesuburan lahan
yang digunakan. Umumnya sebagai pupuk dasar digunakan
pupuk kandang sebanyak 10-40 ton/ha. Dosis pupuk urea
pada lahan dengan kesuburan yang baik adalah 100-150
kg/ha/thn dan pada kesuburan sedang sebanyak 200-300
kg/ha/thn serta pada kesuburan rendah sejumiah >300-400
kg/ha/thn. Pemupukan berikutnya sebaiknya dilakukan segera
setelah rumput dipanen.
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5. Penyiangan/mencabut tanaman pengganggu

Untuk pertumbuhan TPT yang lebih baik, lahan pertanaman
periu dibersihkan dari tanaman pengganggu/gulma. Hal ini
bertujuan mengurangi persaingan antara TPT dan gulma
dalam memperoleh tiga faktor penting (cahaya, hara dan air)
untuk pertumbuhannya. Penyiangan diperlukan terutama pada
saat TPT masih muda.

6. Panen

Panen paksa perlu dilakukan yakni pada saat tanaman rumput
berumur 2 bulan. Hal ini untuk merangsang pertumbuhan
kembali (regrowth) TPT vyang ditanam. Selanjutnya panen
rumput dapat dilakukan setiap 45 hari pada musim hujan dan
setiap 60 hari pada musim kemarau. Tinggi pemotongan
sekitar 5-10 cm di atas permukaan tanah. Rumput
Stenotaphrum secundatum toleran ternadap pemotongan dan
penggembalaan berat.
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Naungan 75%

Gambar 1. TPT Stenotaphrum secundatum pada taraf naungan
yang berbeda di dataran rendah beriklim basah Sei
Putih
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BAB Il
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERTUMBUHAN RUMPUT
Stenotaphrum secundatum

Pertumbuhan  rumput  Stenotaphrum  secundatum
sebagaimana tanaman lainnya dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yakni: iklim, tanah, pengelolaan dan kondisi sosial ekonomi petani.
Pertumbuhan tanaman pada akhirnya akan berdampak terhadap
jumlah produksi dan kualitas hijauan.

1. Iklim

Komponen iklim yang paling berpengaruh terhadap produksi
dan kualitas hijauan di Indonesia adalah curah hujan dan
cahaya. Pada musim hujan produksi hijauan umumnya
melimpah tetapi kualitasnya menurun disebabkan pertumbuhan
hijauan pada musim hujan lebih cepat dibanding musim
kemarau. Akibatnya peternak kelebihan pasokan sehingga
banyak hijauan yang terlambat dipotong/terlalu tua. Sebaliknya
pada musim kemarau pertumbuhan lambat sehingga rumput
lebih lambat dipanen dan daya hasil juga rendah. Faktor
cahaya (intensitas, kualitas, lama penyinaran) juga sangat
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menentukan pertumbuhan hijauan, hal ini erat kaitannya
dengan proses fotosintesis. Pertumbuhan yang relatif lambat
dari hampir semua jenis tanaman mempunyai hubungan
dengan berkurangnya cahaya. Selain rumput Stenotaphrum
secundatum, ada beberapa spesies hijauan yang toleran
terhnadap naungan seperti disajikan dalam Tabel 1. Rumput
Stenotaphrum  secundatum  dapat mempertahankan
produksinya pada kondisi cahaya hanya 40% (taraf naungan
60%). Spesies yang toleran naungan sering menunjukkan
penurunan produksi yang relatif kecil atau masih meningkat
pada naungan sedang. Rumput Stenotaphrum secundatum
dapat tumbuh pada curah hujan 1000 hingga >2000 mm di
daerah tropis basah dan sub-tropis, namun lebih menyukai
curah hujan yang lebih tinggi. Tumbuh dengan baik pada
temperatur antara 20 hingga 30°C pada ketinggian 0 hingga
1300 m di atas permukaan laut.

Tabel 1. Beberapa spesies rumput dan leguminosa yang tahan

naungan
No. Nama Umum Nama Botani

1. Rumput karpet Axonoppus compressus
Z Rumput pahit Paspalum conjugatum
2 Rumput bebe Brachiaria brizantha

4. Rumput benggala Panicum maximum

5. Pinto Arachis pintoi

6. Arachis Arachis glabrata

7 Sentro Centrosema pubescens
8. Puero Pueraria phaseloides

Sumber: PRAWIRADIPUTRA et al. (2006)

Lolit Kambing



Juknis Stenotaphrum secundatum

2. Tanah

Faktor lahan yang sangat menentukan tehadap pertumbuhan
rumput pada umumnya adalah kesuburan tanah. Tingkat
kesuburan tanah erat kaitannya dengan ketersediaan unsur
hara dalam tanah serta pemupukan. Rumput Stenotaphrum
secundatum dilaporkan dapat tumbuh pada lahan yang kurang
subur hingga lahan dengan kesuburan sedang dengan pH 5,0-
8,5. Memiliki toleransi yang baik terhadap kadar
garam/salinitas yang tinggi.

3. Pengelolaan

Pengelolaan atau manajemen hijauan sering diabaikan
peternak, padahal tanpa pengelolaan yang baik pasokan
hijauan tidak terjamin dan akan mengganggu perkembangan
ternak yang dipelihara. Hijauan yang ditanam harus dipelihara
dan dirawat agar tumbuh dengan baik. Demikian juga dengan
padang penggembalaan, pengelolaan yang perlu adalah
dengan memelihara padang rumput sebaik-baiknya melalui
pengaturan penggembalaan/pemotongan rumput, penanaman
leguminosa dan bila memungkinkan melakukan pemupukan.

4. Kondisi sosial ekonomi petani/peternak

Sebagian besar peternak di Indonesia adalah peternak yang
kurang mampu secara finansial dan belum tentu memiliki dana
untuk mengelola kebun rumput. Kalaupun menanam rumput
biasanya di lahan yang kurang subur serta tidak melakukan
pemupukan, sehingga pertumbuhan dan produksi rumput yang
ditanam tidak optimal. Rumput S.secundatum responsif/peka
terhadap pemupukan nitrogen.

10 Lolit Kambing
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BAB IV
NILAI NUTRISI DAN POTENSI PRODUKSI
RUMPUT Stenotaphrum secundatum

Nilai Nutrisi Rumput Stenotaphrum secundatum

Nilai nutrisi rumput Stenotaphrum secundatum (kandungan
nitrogen, kecernaan protein kasar maupun kecernaan bahan
kering) mengalami penurunan yang cepat dengan bertambahnya
umur tanaman. Sehubungan dengan hal itu disarankan agar
frekwensi penggembalaan maupun pemotongan dilakukan lebih
teratur.  Rumput ini sangat disukai ternak ruminansia besar
maupun kecil saat masih muda. Terdapat kandungan oksalat
sejumlah kira-kira 1% namun dilaporkan tidak menyebabkan
keracunan pada ternak yang mengkonsumsinya.

Potensi Produksi Rumput Stenotaphrum secundatum

Produksi bahan kering sebanyak 5 t/ha/thn, namun ada
yang memperkirakan hingga lebih dari 50 ton produksi segar per
hektar per tahun yang dikonsumsi oleh ternak sapi. Jumlah

Lolit Kambing 1
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produksi ini relatif sama dengan produksi S. secundatum pada
naungan 55% di dataran rendah beriklim basah Sei Putih (Tabe!
2). Ternak yang mengkonsumsi rumput Stenotaphrum
secundatum dapat menghasilkan 400-1000 kg pertambahan
bobot badan dari setiap hektarnya. Tingkat penggembalaan
bervariasi dari 1 sampai 7 ekor sapi per hektar, tergantung kondisi
kesuburan tanah dan produksi rumput.

Gambar 2. Rumput Stenotaprum secundatum pada alam terbuka
(tanpa naungan) menunjukkan pertumbuhan yang
kurang baik, daun berwarna kemerahan

12 Lolit Kambing
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BAB V
PRODUKTIVITAS DAN KUALITAS NUTRISI
RUMPUT Stenotaphrum secundatum

Stenotaphrum secundatum merupakan salah satu spesies
tanaman pakan ternak yang toleran terhadap naungan. TPT ini
menunjukkan pertumbuhan maupun produksi yang lebih baik pada
lahan yang ternaungi dibanding alam terbuka/tanpa naungan.

Adaptasi/penyesuaian rumput ini terhadap kondisi nhaungan
ditunjukkan baik secara morfologi (tinggi tanaman, lebar daun)
maupun fisiologis (kandungan klorofil). SIRAIT et al. (2006)
melaporkan hasil peneiitian uji adaptasi yang telah dilaksanakan
pada dua agroekosistem bahwa TPT S.secundatum menunjukkan
pertumbuhan yang jauh lebih baik di dataran rendah beriklim
basah dibanding dataran tinggi beriklim kering. Berdasarkan hasil
penelitian ini direkomendasikan untuk mengintroduksikan rumput
S.secundatum pada lahan naungan di dataran rendah beriklim
basah.

Lolit Kambing 13
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Produksi, Tinggi Tanaman dan Lebar Daun

Rataan produksi segar, tinggi tanaman dan lebar daun TPT
Stenotaphrum secundatum di dataran rendah beriklim basah Sei
Putih disajikan dalam Tabel 2. Produksi tertinggi diperoleh pada
perlakuan naungan 55% dan relatif sama dengan produksi
perlakuan naungan 75%. Produksi terkecil diperoleh pada
perlakuan tanpa naungan. Secara umum produksi hijauan di
daerah tropis akan menurun dengan berkurangnya intensitas
cahaya (LUDLOW, 1978), tetapi produksi hijauan yang toleran
naungan masih dapat meningkat pada naungan sedang
(SAMARAKOON et al., 1990).

Produksi S.secundatum pada kondisi naungan (baik
naungan 55% maupun 75%) lebih tinggi dibanding produksi pada
alam terbuka (tanpa naungan). Rataan produksi S.secundatum di
dataran rendah beriklim basah Sei Putih pada lahan tanpa
naungan, naungan 55% dan naungan 75% pada tiga tahun
pengamatan berturut-turut adalah: 32,4; 53,7 dan 46,7 ton per
hektar per tahun seperti disajikan dalam Tabel 2. Dapat dilihat
bahwa S.secundatum menunjukkan adaptasi yang baik pada
kondisi naungan dibanding tanpa naungan. Adaptasi tersebut
ditunjukkan oleh tinggi tanaman maupun lebar daun yang lebih
baik pada kondisi ternaungi dibanding alam terbuka/tanpa
naungan, yang pada akhirnya menghasilkan produksi yang lebih

tinggi.
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Tabel 2. Rataan produksi segar, tinggi dan lebar daun
Stenotaphrum secundatum di dataran rendah beriklim
basah Sei Putih

Gambar 3. Rumput Stenotaphrum secundatum pada lahan
naungan yang siap untuk dipanen/digembalakan
ternak

Lolit Kambing 15
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Nilai Nutrisi dan Konsumsi Stenotaphrum secundatum

Kandungan gizi rumput Stenotaphrum secundatum dapat
memenuhi kebutuhan serat kasar maupun energi untuk
pertumbuhan ternak ruminansia. Kandungan energinya berada
pada kisaran 4.071 hingga 4.816 kilo kalori per kilogram bahan
kering. Angka ini relatif sama dengan yang dilaporkan oleh
GINTING dan TARIGAN (2006) sebesar 4.312 kilo kalori per
kilogram bahan kering. Kandungan protein kasar rumput ini
tergolong moderat sebesar 6,3 hingga 8,4%. Oleh sebab itu untuk
pemenuhan kebutuhan protein disarankan tambahan pemberian
leguminosa (tanaman kacang-kacangan) sehingga diperoleh
pertumbuhan ternak yang lebih baik.

Jumiah pakan yang dimakan oleh ternak umumnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: jenis ternak, jenis
pakan dan palatabilitas. Ternak muda biasanya mengkonsumsi
pakan lebih banyak dibanding ternak dewasa. Pakan dengan
kandungan serat rendah lebih disukai ternak dibanding pakan
berserat tinggi. Ternak kambing lebih menyukai rumput
Stenotaphrum secundatum yang ditanam pada lahan ternaungi,
ditandai dengan jumlah yang dimakan lebih banyak (280 dibanding
236 gram per ekor per hari berdasarkan bahan kering). Keadaan
ini diduga terkait dengan kandungan serat deterjen asam
S.secundatum yang ditanam di lahan ternaungi lebih rendah.
McDONALD et al. (2002) menyebutkan bahwa pakan dengan
kandungan serat yang lebih rendah membutuhkan waktu
degradasi/penguraian yang lebih singkat dalam saluran
pencernaan. Hal ini memungkinkan ternak untuk mengkonsumesi
pakan yang lebih banyak dibanding pakan dengan kandungan
serat yang tinggi. Dalam kaitannya dengan produksi dan jumlah
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konsumsi, direkomendasikan untuk  menanam  rumput
Stenotaphrum secundatum pada area naungan.

Kecernaan rumput Stenotaphrum secundatum

Dalam mempelajari potensi suatu tanaman pakan ternak,
hal yang perlu diperhatikan bukan saja sebatas produksi dan
kandungan gizi, tetapi juga mencakup kecernaannya. Kecernaan
merupakan bagian zat makanan yang tidak diekskresikan dalam
feses. Mengetahui tingkat kecernaan suatu bahan pakan berarti
mengetahui banyaknya zat makanan yang diserap oleh saluran
pencernaan ternak yang mengkonsumsinya.

Kecernaan rumput S.secundatum pada tiga taraf naungan
yang diberikan pada kambing Kacang disajikan dalam Tabel 3.
Secara umum nilai kecernaan Stenotaphrum secundatum pada
lahan naungan lebih tinggi dibanding tanpa naungan, kecuali
untuk kecernaan energi (semakin rendah dengan bertambahnya
taraf naungan). CHEEKE (1999) melaporkan bahwa kecernaan
energi tergantung pada jumlah kandungan energi pakan.

Tabel 3. Kecernaan Stenotaphrum secundatum yang diberikan
pada kambing kacang di dataran rendah beriklim basah

Sei Putih
- Taraf naungan

ifalan N-0%  N55%  N-75%
Bahan Kering (%) 56,82 60,59 60,73
Protein Kasar (%) 56,75 61,48 56,54
Energi (%) 74,26 72,25 69,40
Bahan Organik (%) 64,28 57,48 67,49
Serat Deterjen Netral (%) 66,29 72,43 70,28
Serat Deterjen Asam (%) 64,57 67,20 68,46
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Gambar 4. Kambing yang sedang memakan rumput
Stenotaphrum secundatum
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BAB VI
TEKNIK PEMANFAATAN RUMPUT
Stenotaphrum secundatum
UNTUK PAKAN TERNAK RUMINANSIA

Ternak ruminansia (termasuk kambing) membutuhkan
pakan hijauan setiap harinya yang dimanfaatkan untuk: 1)
pemenuhan kebutuhan harian agar dapat hidup, 2) pemenuhan
kebutuhan produksi (supaya ternak dapat bertumbuh menjadi
besar dan gemuk, menghasilkan daging, menghasilkan air susu),
3) pemenuhan kebutuhan bereproduksi (kawin, bunting, beranak
dan menyusui).

Jumlah pemberian pakan hijauan bagi ternak sangat
bervariasi, tergantung pada status fisiologisnya. Namun demikian
jumlah pemberian secara umum adalah 10-15% dari bobot badan
ternak. Sebaiknya hijauan yang diberikan tidak terlalu tua, sebab
selain kurang disukai ternak kandungan gizinya juga mengalami
penurunan. Hijauan yang tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu
tua lebih disukai ternak, sehingga rumput yang diberikan hampir
tidak bersisa (semua dimakan).

Lolit Kambing 19



Juknis Stenotaphrum secundatum

Rumput Stenotaphrum secundatum untuk Padang
Penggembalaan

Bagi petani peternak dengan jumlah pemilikan ternak yang
banyak serta mempunyai lahan khusus untuk penanaman hijauan,
pola pengembangan hijauan pakan ternak disesuaikan dengan
sistem pemeliharaan yang diterapkan apakah sistem
penggembalaan atau sistem potong angkut/diberikan ke kandang
ternak.

Pola pengembangan hijauan pakan bagi peternak dengan
pemeliharaan secara penggembalaan (extensive) adalah dengan
pembangunan pastura untuk penggembalaan. Pola ini memiliki
kelemahan karena membutuhkan lahan yang lebih luas,
membutuhkan pagar, investasi usaha lebih besar dan
pengendalian penyakit (khususnya parasit interna/cacing) sulit
dilakukan. Namun pola ini memiliki keunggulan yakni biaya
tenaga kerja untuk penggembalaan relatif rendah. Pembangunan
padang penggembalaan dapat dilakukan dengan penanaman
rumput Stenotaphrum secundatum pada ekosistem naungan
seperti di lahan perkebunan kelapa, kelapa sawit maupun karet.
Penggembalaan sebaiknya dilakukan secara bergiliran dengan
membagi lahan rumput yang tersedia dalam beberapa petak
(dibuat pagar pembatas). Lama pengembalaan paling optimal
adalah 7 (tujuh) hari untuk setiap petak, dan kembali
digembalakan ke petak yang pertama setelah 45-60 hari. Hal ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi rumput
S.secundatum untuk tumbuh kembali setelah digembalai ternak.
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Gambar 5. Lahan penggembalaan rumput Stenotaphrum
secundatum yang ditanam di perkebunan kelapa,
karet dan kelapa sawit
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Rumput Stenotaphrum secundatum untuk Rumput
Potongan

Umumnya rumput Stenotaphrum secundatum dimanfaatkan
untuk rumput padang penggembalaan, namun bila sistem
pemeliharaan yang diterapkan peternak secara
intensif/dikandangkan, rumput ini juga dapat digunakan untuk
rumput potongan dan diberikan kepada ternak dalam keadaan
segar. Rumput dipotong pada ketinggian sekitar 5-10 cm di atas
permukaan tanah. Jarak pemotongan yang satu dengan
pemotongan berikutnya adalah 40-45 hari pada musim hujan dan
60 hari pada musim kemarau. Contoh perhitungan jumlah
pemberian hijauan (rumput dan daun tanaman kacangan) untuk
ternak kambing/domba seperti disajikan dalam Tabel 4. Apabila
hijauan yang diberikan diperkirakan ada bagian yang tidak
dimakan, maka jumlah pemberian harus ditambah dari
perhitungan yang ada dalam Tabel.

Tabel 4. Contoh perhitungan jumlah pemberian rumput
S.secundatum pada ternak kambing/domba

N Keterangan ' Jumlah
-1 Bobot badan ternak kambing/domba 20 kg
.7 Kebutuhan hljauan (10% dari bobot - 10:’1 00 x 20= 2 0 kg
- 'badan) :
3. Jumlah S, secundatum yang dlbenkan ?51100 x20 = 1 5 kg
:  (75%) : -
4, Jumlah kacangan yang diberikan 25!1 00 X 20 0 5 kg
(25%) - .. -

22 Lolit Kambing



JuRnis Stenotaphrum secundatum

Sebaiknya hijauan yang diberikan kepada ternak berupa
campuran rumput dan daun kacangan (leguminosa) sehingga
terpenuhi kebutuhan zat-zat makanan untuk mendukung
pertumbuhan ternak. Zat makanan yang dibutuhkan mencakup
protein, energi, mineral, serat kasar, vitamin dan lain sebagainya.
Jumlah kebutuhan zat makanan sangat tergantung pada kondisi
ternak. Ternak muda dan sedang bertumbuh maupun induk
bunting dan menyusui membutuhkan zat makanan yang lebih
banyak.

Tabel 5. Persentase pemberian rumput S.secundatum dan
kacangan pada ternak

No. Status fisiologis Rumput (%)  Kacangan (%)
ternak
1. Ternak dewasa 75 (3 bagian) 25 (1 bagian)
- Induk siap kawin 60 (3 bagian) 40 (2 bagian)
3 Induk bunting 50 (83 bagian) 50 (3 bagian)
4. Induk menyusui 50 (3 bagian) 50 (3 bagian)
5, Anak sebelum sapih 50 (1 bagian) 50 (1 bagian)
6. Anak lepas sapih 60 (1,5 bagian) 40 (1 bagian)

Untuk pemenuhan kebutuhan zat makanan tersebut perlu
diatur perbandingan campuran bahan makanan/hijauan. Rumput
memenuhi kebutuhan energi (setara dengan nasi) sedang
leguminosa memenuhi kebutuhan protein (setara dengan daging).
Persentase rumput dan kacangan untuk ternak dengan status
fisiologis yang berbeda disajikan dalam Tabel 5. Makanan
tambahan seperti dedak padi, tepung jagung, bungkil kelapa atau
bahan lainnya yang tersedia dengan harga murah dapat diberikan.
Namun untuk lebih menghemat disarankan memberikan daun
kacangan/leguminosa seperti glirisidia, turi maupun lamtoro
sebagai sumber protein murah.
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